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PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah diuraikan pada

bab-bab sebelumnya mengenai tradisi zakat pertanian bawang merah di

Jorong Limau Puruik, Nagari Sungai Nanam, dapat ditarik kesimpulan sebagai

berikut:

1. tradisi zakat bawang merah di Jorong Limau Puruik adalah kebiasaan
yang tumbuh secara alami dari masyarakat sendiri, tanpa ada tokoh
maupun tahun kemunculan yang pasti, meskipun diperkirakan telah
berlangsung lebih dari 15 tahun. Bawang merah dipilih sebagai objek
zakat karena menjadi komoditas utama yang ditanam hampir seluruh
warga dan memiliki karakteristik tahan lama saat dikeringkan di irok.
Tradisi ini pernah pula dijumpai di beberapa jorong tetangga, namun
hanya bertahan di Jorong Limau Puruik. Zakat dibayarkan atas nama
kepala keluarga pada hari panen, di setiap lahan yang dipanen, dengan
ukuran yang telah menjadi kebiasaan yaitu satu karung (sekitar 25-30
kg), tanpa memperhitungkan luas lahan, jumlah hasil panen, harga jual,
maupun nisab dan kadar zakat pertanian yang sesungguhnya. Tradisi ini
dikelola oleh pengurus masjid, yang secara turun-temurun dipegang oleh
sekretaris masjid melalui penunjukan internal, dengan hasilnya
digunakan untuk kebutuhan pembangunan masjid dan bantuan berkala
bagi fakir miskin.

2. Seluruh petani bawang merah di Jorong Limau Puruik yang hasil
panennya telah mencapai nisab (653 kg) memiliki kewajiban zakat
pertanian yang jauh lebih besar daripada ukuran satu karung (+ 30 kg)
yang selama ini menjadi kebiasaan, dengan tingkat realisasi rata-rata
hanya 58,6% dari kewajiban yang semestinya dan kesenjangan yang
semakin melebar seiring semakin besarnya hasil panen petani. Dengan

demikian, tradisi satu karung bawang merah belum dapat dikatakan sah
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sebagai zakat pertanian dalam pengertian fikih yang sesungguhnya,
karena tidak memperhitungkan nisab dan kadar zakat secara
proporsional, sehingga kedudukannya lebih tepat dipahami sebagai
sedekah atau infak berbasis ‘urf shahih yang bernilai ibadah dan
membawa kemaslahatan bagi masyarakat, namun tidak menggugurkan
kewajiban zakat pertanian yang sesungguhnya bagi petani yang hasil
panennya telah mencapai nisab.

3. Ditinjau dari segi objeknya, tradisi ini tergolong al-'urf al-'amali; ditinjau
dari segi cakupannya, tergolong al-'urf al-khash; dan ditinjau dari segi
pengakuan syariat, tergolong al-'urf al-mu'tabar yang sejalan dengan al-
‘urf al-shahih. Ketiga sudut pandang tersebut secara konsisten
menegaskan bahwa kedudukan tradisi zakat bawang merah dalam kajian
al-'urf adalah sah dan dapat dijadikan pertimbangan hukum, sepanjang
tetap dipahami kedudukannya sebagai sedekah atau infak berbasis urf
masyarakat, bukan sebagai pengganti kewajiban zakat pertanian yang
sesungguhnya secara syar'i.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti mengajukan beberapa saran
sebagai berikut:

1. Bagi pengurus masjid Jorong Limau Puruik, disarankan untuk
mengadakan penyuluhan atau sosialisasi kepada masyarakat mengenai
ketentuan zakat pertanian secara syar'i, khususnya terkait nisab dan
kadar zakat, agar masyarakat dapat membedakan antara kewajiban zakat
pertanian yang sesungguhnya dengan tradisi sedekah/infak berbasis ‘urf
yang selama ini disebut zakat bawang. Penyuluhan ini penting agar tidak
terjadi kekeliruan pemahaman fikih, tanpa harus menghapuskan tradisi
yang telah terbukti membawa kemaslahatan bagi masyarakat.

2. Bagi masyarakat Jorong Limau Puruik, disarankan untuk tetap
melanjutkan tradisi ini sebagai bentuk sedekah dan kepedulian sosial,

sembari secara bertahap mempelajari dan memahami ketentuan zakat
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pertanian yang sesuai syariat, sehingga kewajiban zakat pertanian yang
sesungguhnya (apabila hasil panen telah mencapai nisab) tetap dapat
dipenuhi secara terpisah dari tradisi ini.

. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi
rujukan awal untuk mengkaji lebih lanjut tradisi-tradisi zakat pertanian
berbasis ‘urf di daerah lain, khususnya dengan pendekatan kuantitatif
untuk mengukur secara lebih rinci kesesuaian nisab dan kadar zakat yang
dibayarkan masyarakat, maupun dengan pendekatan yang lebih
mendalam mengenai persepsi masyarakat terhadap status hukum tradisi

tersebut.
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